



A. LATAR BELAKANG 
Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (KPP & 
PA) menyebutkan bahwa setiap anak merupakan aset penting bagi sebuah 
keluarga dan bangsa yang mempunyai andil besar dalam kemajuan dan 
kemakmuran bangsa pada masa yang akan datang. Anak sebagai individu yang 
unik mempunyai kebutuhan sesuai dengan tahap perkembangan. Perkem-
bangan anak dalam kehidupan banyak ditentukan perkembangan psikologis 
yang termasuk didalamnya adanya perasaan kasih sayang atau hubungan anak 
dengan orang tua atau orang lain disekelilingnya (KPP & PA, 2012). 
Pertumbuhan dan perkembangan pada masa prasekolah merupakan tahap 
dasar yang sangat berpengaruh dan menjadi landasan untuk perkembangan 
selanjutnya. Masa ini berlangsung pendek sehingga disebut sebagai masa kritis 
(critical period) atau masa keemasan (golden period). Gangguan tumbuh kem-
bang sekecil apapun yang terjadi pada anak di usia prasekolah ini, apabila tidak 
terdeteksi dan diintervensi sedini mungkin akan mengurangi kualitas sumber 
daya manusia di masa akan datang (Puspitawati, 2013). Anak usia prasekolah 
adalah anak yang berada direntang usia 3-5 tahun atau 36-72 bulan, yang 
memiliki ciri khas tersendiri dalam segi pertumbuhan dan perkembangannya.  
Dalam rangka mengoptimalkan tumbuh kembang anak, maka anak harus 
diberikan pendidikan yang baik. Pendidikan pada masa usia dini merupakan 
wahana pendidikan yang sangat fundamental dalam memberikan kerangka da-
sar terbentuk dan berkembangnya dasar-dasar pengetahuan, sikap dan keteram-
pilan pada anak (Nunu, 2013). Salah satu tempat terjadinya proses pendidikan 
adalah lingkungan keluarga. Pendidikan tidak dapat dipisahkan dari peran 
keluarga. Persentuhan anak yang pertama adalah dengan keluarga. Orang tua 
memiliki peran yang penting bagi perkembangan dan pendidikan seorang anak, 
yaitu bertanggung jawab untuk mendidik, mengasuh dan membimbing anak-
anaknya untuk mencapai tahapan tertentu sehingga pada akhirnya seorang anak 
siap dalam kehidupan bermasyarakat. Selain orang tua, orang terdekat yang 
dilihat seorang anak yaitu saudara kandung. Hubungan dengan saudara 
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kandung adalah hubungan paling dasar sebelum anak memasuki dunia masya-
rakat. Hal tersebut akan menjadi pijakan yang kokoh ketika interaksi antara 
saudara kandung berlangsung baik, dan akan menjadi sebuah keruntuhan yang 
besar ketika hubungan antara saudara kandung tidak baik. Hal tersebut karena 
pengaruh dari saudara kandung sendiri sangat kuat (Putri, 2013). 
Pola asuh yang diterapkan orang tua di rumah, mempengaruhi kecen-
derungan seorang anak untuk bersaing dengan saudara kandungnya yang 
disebut dengan Sibling Rivalry. Berdasarkan penelitian Pope (2013), di Ameri-
ka dilaporkan 82% dari beberapa keluarga anak-anaknya mengalami sibling 
rivalry dan 55% mengalami kompetisi pada umur antara 10-15 tahun 
merupakan kategori tertinggi. Hardy et al (2010) menemukan sekitar 89,9% ka-
kak yang mengalami sibling rivalry menyebabkan cedera pada adiknya. Komi-
si Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) juga menyebutkan angka kekerasan 
anak yang dilakukan oleh saudara kandungnya sendiri yaitu sebesar 26,2% 
(Ihsan, 2013). Penelitian yang telah dilakukan oleh Yunairtiningtyas (2014) 
membuktikan bahwa penerimaan saudara kandung dan dukungan orang tua 
terhadap emosi anak berhubungan dengan kemampuan seorang anak untuk 
mengelola emosi dengan cara yang positif.  
Salah satu penyimpangan mental emosi adalah gangguan mental 
emosional yang sering dijumpai pada gangguan perilaku pada anak. Penelitian 
dari Weitzman (2011) menyebutkan bahwa angka kejadian gangguan mental 
emosi di Jerman adalah sekitar 3–10%, di Negara Kanada dan Selandia Baru 
sekitar 5-10%, sedangkan di Amerika terdapat 30% anak yang datang ke dokter 
spesialis anak dengan gangguan psikiatri. Permasalahan yang sering ditemui 
pada perkembangan anak antara lain adalah anak yang sulit berbicara seperti 
gagap atau mengalami keterlambatan bahasa, anak yang takut bertemu dengan 
orang asing, antisosial, lambat belajar, autisme dan gangguan pemusatan 
perhatian 
Di Indonesia angka kejadiannya masih belum ada angka yang pasti. 
Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2010 mencatat jumlah kenakalan anak 
yang merupakan bentuk permasalahan sosial berkaitan dengan penyimpangan 
emosi sebanyak 193.115 kasus, namun seperti fenomena gunung es diduga 
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angka kenakalan dan permasalahan sosial lainnya sebenarnya 10 kali lipat. 
Selain itu, banyak kasus-kasus yang diberitakan di media bahwa kenakalan 
anak sekolah dasar seperti berani dengan orang tua, menganggu temannya, 
menyakiti temannya, sering berkelahi, dan lain sebagainya semakin marak 
terjadi (Anonim, 2012). Penelitian yang pernah dilakukan di Sragen didapatkan 
prevalensi gangguan mental emosional pada anak usia 3-5 tahun sebanyak 
74,2%. Apabila masalah ini tidak dapat diselesaikan akan berdampak terhadap 
pematangan karakter anak (Restiti, 2012). 
Hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan peneliti pada tanggal 11 
Februari 2017 di TK Dharma Wanita Persatuan Jabon Sidoarjo didapatkan pola 
asuh otoritatif sebanyak 4 responden dengan 3 anak tidak mengalami sibling 
rivalry perkembangan mental emosional baik, pola asuh otoriter sebanyak 6 
responden dengan 4 anak mengalami sibling rivalry 3 anak perkembangan 
mental emosional baik, dan pola asuh permisif sebanyak 5 responden dengan 3 
anak mengalami sibling rivalry perkembangan mental emosional buruk.  
Usia prasekolah merupakan periode emas tumbuh kembang anak 
(Hurlock, 1995). Penelitian yang dilakukan Femmi Nurmalitasari (2015) 
menjelaskan bahwa perkembangan mental emosional bagi usia prasekolah 
merupakan perkembangan dasar karena potensi otak anak dalam masa ini akan 
mempengaruhi kejiwaan anak. Perkembangan mental berhubungan dengan 
kesehatan mental pada anak. Kesehatan mental merupakan suatu kondisi yang 
memungkinkan perkembangan fisik, intelektual dan emosional yang optimal. 
Masalah mental emosional yang tidak diselesaikan akan memberikan dampak 
negatif terhadap perkembangan anak, terutama terhadap pematangan 
karakternya, hal ini mengakibatkan terjadinya gangguan mental emosional 
yang dapat berupa perilaku berisiko tinggi. Penanganan dan menganalisis 
kebutuhan emosi anak usia prasekolah diperlukan deteksi dini tumbuh 
kembang. Melalui deteksi dini dapat diketahui penyimpangan tumbuh 
kembang anak secara dini, sehingga upaya pencegahan, stimulasi, 
penyembuhan serta pemulihan dapat diberikan dengan indikasi yang jelas pada 
masa-masa kritis proses tumbuh kembang (IDAI, 2002).  
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Kondisi diatas menuntut anak usia prasekolah untuk mampu melakukan 
penyesuaian sosial dengan baik. Hal ini karena jika dapat dikuasai dengan baik 
akan memberikan kebahagiaan dan keberhasilan dalam perkembangan 
selanjutnya (Hurlock, 2005). Selain itu, jika dapat melakukan penyesuaian 
sosial yang baik, individu akan memenuhi harapan sosial, tidak menunjukkan 
ketegangan emosional, tidak ada frustrasi, mampu belajar, menghargai 
pengalaman, bersikap realistik dan objektif serta dapat menghindari dan 
mengatasi tekanan negatif atau egosentrisme orang lain. Sebaliknya, jika 
kurang dapat melakukan penyesuaian sosial akan menunjukkan tingkah laku 
yang serba salah, kurang mampu belajar, tidak terarah, emosional, sikap yang 
tidak realistik, dan agresif. Hurlock (2005) juga menyampaikan bahwa 
ketidakberhasilan melakukan penyesuaian sosial akan menyebabkan individu 
menjadi egosentris, introvert, tidak sosial bahkan antisosial dan kebahagiaan 
masa dewasanya akan terganggu. 
Berdasarkan latar belakang di atas, pola asuh orang tua menjadi faktor 
dominan dalam pembentukan mental emosional anak. Perasaan anak akibat 
persaingan saudara, bukanlah semata-mata kesalahan anak tetapi hal itu juga 
dipengaruhi oleh sikap orang tua. Oleh karena itu aka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Faktor Psiko-Sosio-Ekonomi, 
Pola Asuh Orang Tua dan Kejadian Sibling Rivalry terhadap Perkembangan 
Mental Emosional Anak Usia Prasekolah di Kabupaten Sidoarjo”. 
 
B. RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan masalah penelitian : 
1. Adakah pengaruh pola asuh orang tua terhadap perkembangan mental 
emosional anak usia prasekolah? 
2. Adakah pengaruh sibling rivalry terhadap perkembangan mental emosio-
nal anak usia prasekolah? 
3. Adakah pengaruh pendidikan orang tua terhadap perkembangan mental 
emosional anak usia prasekolah, melalui pola asuh orangtua?  
4. Adakah pengaruh pendapatan orang tua terhadap perkembangan mental 
emosional anak usia prasekolah, melalui pola asuh orang tua? 
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5. Adakah pengaruh keyakinan nilai anak terhadap perkembangan mental 
emosional anak usia prasekolah, melalui pola asuh orang tua? 
6. Adakah pengaruh pendidikan ibu terhadap perkembangan mental 
emosional anak usia prasekolah melalui pendapatan keluarga? 
7. Adakah pengaruh jumlah anak terhadap perkembangan mental emosional 
anak usia prasekolah, melalui sibling rivalry? 
8. Adakah pengaruh keyakinan nilai anak terhadap perkembangan mental 
emosional anak usia prasekolah melalui jumlah anak? 
 
C.  TUJUAN PENELITIAN 
Tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Tujuan Umum 
Menganalisis Pengaruh Faktor Psiko-Sosio-Ekonomi, Pola Asuh Orangtua 
dan Kejadian Sibling Rivalry terhadap Perkembangan Mental Emosional 
Anak Usia Prasekolah di Kabupaten Sidoarjo. 
2. Tujuan Khusus 
a. Menganalisis pengaruh pola asuh orang tua terhadap perkembangan 
mental emosional anak usia prasekolah 
b. Menganalisis pengaruh sibling rivalry terhadap perkembangan mental 
emosional anak usia prasekolah 
c. Menganalisis pengaruh pendidikan orang tua terhadap perkembangan 
mental emosional anak usia prasekolah, melalui pola asuh orangtua 
d. Menganalisis pengaruh pendapatan orang tua terhadap perkembangan 
mental emosional anak usia prasekolah, melalui pola asuh orang tua 
e. Menganalisis pengaruh keyakinan nilai anak terhadap perkembangan 
mental emosional anak usia prasekolah, melalui pola asuh orang tua 
f. Menganalisis pengaruh pendidikan ibu terhadap perkembangan mental 
emosional anak usia prasekolah melalui pendapatan keluarga 
g. Menganalisis pengaruh jumlah anak terhadap perkembangan mental 
emosional anak usia prasekolah, melalui sibling rivalry  
h. Menganalisis pengaruh keyakinan nilai anak terhadap perkembangan 
mental emosional anak usia prasekolah melalui jumlah anak 
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D. MANFAAT PENELITIAN 
Penelitian ini disusun dengan harapan dapat memberi manfaat antara lain: 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi 
mengenai pengaruh faktor psiko-sosio-ekonomi, pola asuh orang tua dan 
kejadian sibling rivalry terhadap perkembangan mental emosional anak. 
Selain itu, penelitian ini dapat juga digunakan sebagai pijakan bagi 
penelitian-penelitian lain mengenai pola asuh maupun mental emosional 
anak. 
2. Manfaat Praktis 
a.  Bagi Peneliti 
Penelitian ini dapat dijadikan sarana dalam meningkatkan pengetahuan 
metodologi penelitian dan sarana menerapkan langsung teori yang 
didapat di bangku kuliah dalam kegiatan pembelajaran nyata. 
a. Bagi Orang tua 
Penelitian ini diharapkan orang tua dapat menerapkan pola asuh yang 
tepat untuk mendidik anak sehingga seorang anak dapat memiliki 
perkembangan emosional yang baik. 
b. Bagi Universitas 
Menambah referensi yang menunjang perkembangan ilmu dan 
pengetahuan dan sebagai dasar acuan penelitian selanjutnya, terutama 
tentang faktor psiko-sosio-ekonomi, pola asuh orang tua dan kejadian 
sibling rivalry dan perkembangan mental emosional anak usia 
prasekolah. 
c. Bagi Program Studi Ilmu Kesehatan Masyarakat  
Meningkatkan dan mengembangkan diri dalam bidang ilmu kesehatan 
masyarakat sesuai dengan bakat dan minatnya dalam pencegahan 
terjadinya gangguan masalah mental emosional pada anak usia 
prasekolah secara dini dengan melakukan upaya promosi kesehatan 
pada masyarakat mengenai faktor psiko-sosio-ekonomi, pola asuh 
orang tua dan kejadian sibling rivalry.  
 
